BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari data penelitian-yang kemudian diolah “dara dengan program SPSS 9.0/ Jor

windows  menggunakan metode mean rank maka didapat hasil bahwa faktor pendukung

penyebab Keterlambatan pemilik proyek ( owner ) dalam pelaksanaan provek jalan dan

Jembatan di Kabupaten Lombok Timdr adalah sebapar berikut -

L. Faktor jumiah tenaga kerja

Tenaga kerja merupakan faktor yang menggerakkan jalannya pelaksanaan

proycek, schingea jika terjadi KeKurangan ataupun ketidak mampuan tenaga

kerja akan menghambat waktu penvelesalan proyek.

2. Faktor keterlambatan pengiriman barang
Bahan merupakan sarana untuk pelaksanaan pekerjaan pada proyek jalan dan

Jembatan, misalnya pasir, semen Portland, kerikil, besi beton dan lain-lain.

Dengan demikian jika terjadi keterlambatan pengiriman, atau kekurangan

bahan, atau yang lain akan menycebabkan ketidak Tancaran pelaksanaan.
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Faktor kondist lapangan vang didominas) oleh pegunungan

oyl

Kondist lapangan merupakan faktor vang sangat menentukan kelancaran
pelaksanaan pekerjaan pada provek jalan dan jembatan. karena dengan adanva
keadaan geografis vang didominast oleh dacrah pegunungan vang tandus dan
berliku-liku  selingga  mengalami - kesulitan dalam  transportast  untuk
mendatangkan alat-alat beratdan material kelekasiproyek.

4. Faktor kekuranpan peralatan
Peralatan merupakan sarana penunjang. pelaksanaan provek, schingga alat

vang mampu;. akan  sangat - mempengaruhi

vang baik  dengan operator
kecepatan proyek

Pada Tabel 507, dapat diambi_kesmmpulan bahwa faktor penyebab utama owner
mengalami keterlambatan dalam penyelesatan pelaksanaan provek jalan dan jembatan di
Kabupaten Lombok Timur adalah faktor jumlah tenaga kerja. Dimana  kenyataannya
dilapangan menunjukkan banvakova tenaga Kerja hartan / lepas karena-mata pencaharian
wtaina mereka adalah petaniy pedagang. nelavan dan lain-lain, dan tidak terikat kontrak
perjangiar serta apabila ada pekerjaan vang banvak dan mendadak akan kesulitan untuk
mengkoordinir / mencart tenagakerja lagr.

Sedangkan pka mengunakan “metode v dambil kesimpulan bahwa  faktor
penvebab  wama  owner mengalami keterlambatan  dalam  penyelesatan  pelaksanaan
provek jalan dan jembatan di Kabupaten Lombok Timur adalah faktor jenis tanah
campuran. Dimana kenyataan dilapangan menunjukan banyaknya lokasi yang keadaan
jenis tanah campurannya berbeda-beda disetiap lokasi proyek, sehingga memerlukan

perhatian yang khusus dari pihak pelaksana provek.



88

6.2. Saran

I

(B

Pemilik provek ( owner ) dalam hal ini hendaknya lebih mencermati kinerja di
lapangan antara tenaga kerja dengan waktu penyelesaian pelaksanaan provek
vang telah ditentukan.

Perlu adanya pelatthan atau pmbinaan mengenai masalah manajemen
konstruksi  baik pada stafiva sendiri maupun pada pelaksanaan di lapangan,
agar tidak kekurangan tenaga terlatih dalam mendukung pelaksanaan provek.
Agar permasalahan pada proses pelaksanaan proyek dapat teratasi sedini
mungkin, maka -sebelum melaksanakan pekerjaan proyek, owner harus
mengetahut situasi dan kondisi proyek terlebih dahulu.

Penelitian mengenai masalah keterlambatan pelaksanaan konstruksi setiap
waktu atau setiap wilayah dapat berbeda sehingga disarankan untuk dapat

dilakukan penelitian secara berkala.



